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Abstract 

This study aimed to determine the effect of low protein diet and feed restriction on growth 
and serum protein. This experimental study using randomized controlled group design. Twelve 
male Sprague dawley (21-28 days old) weighing 50-100 grams were divided into three groups (4 
rats/group): normal control, low protein diet and feed restriction group. The data analyzed by 
ANOVA test followed by Post Hoc Duncan. The determination of total protein using 
spectrophotometric biuret method and albumin was BCG method. The result showed that low 
protein diet 5% for 21 days occured weight loss (-5.25 ± 3.3 g), an enlarged liver-to-body weight 
ratio (4,95%), blood serum albumin (3.22 ± 0.33 g/dl) and total protein (4.61 ± 1.21 g/dl). 
Feed restriction at level of 30%, 50%, and 60% consecutively for 30 days occured weight loss (-
4.75 ± 2.63 g), an enlarged liver-to-body weight ratio (5.18%), and there was a rat that have 
edema which indicates undernourished condition. Therefore, both diet intervention was able to 
bring rats into undernourished condition. 

Keyword: serum albumin, low protein, feed restriction, undernourished rats 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian diet rendah 
protein dan restriksi pakan terhadap albumin dan total protein serum. Penelitian 
eksperimental ini menggunakan desain randomized controlled group design dan 
rancangan acak kelompok (RAK). Dua belas tikus jantan Sprague dawley umur 21-28 
hari dengan berat badan 50-100 gram dibagi menjadi tiga kelompok (4 tiap 
kelompok) yang terdiri dari satu kelompok kontrol normal dan dua kelompok 
perlakuan. Pengukuran total protein dilakukan menggunakan metode biuret, 
spektrofotometri dan pengukuran kadar albumin dengan metode BCG. Analisis 
data menggunakan ANOVA dan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 
pemberian diet rendah protein 5% selama 21 hari mengalami penurunan berat 
badan (-5,25±3,3 g), pembesaran rasio berat organ hati terhadap berat badan 
(4,95%), kadar albumin (3,22±0,33 g/dl) dan total protein (4,61±1,21 g/dl) serum 
di bawah normal. Pada restriksi pakan yakni 30%, 50% dan 60% secara berturut-
turut selama 30 hari terjadi penurunan berat badan (-4,75±2,63 g), pembesaran 
rasio berat organ hati terhadap berat badan (5,18%), serta adanya tikus yang 
mengalami edema dan menandakan kondisi kurang gizi. Kedua perlakuan diet 
dapat digunakan untuk membuat kondisi tikus kurang gizi. 

Kata kunci: albumin serum, rendah protein, restriksi pakan, tikus kurang gizi
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PENDAHULUAN 

Gizi kurang merupakan suatu kondisi berat badan menurut umur (BB/U) 

yang tidak sesuai dengan usia seharusnya. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 

gizi buruk dan kurang di Indonesia sebesar 17,7% (Kementrian Kesehatan RI, 

2018). Status gizi kurang menunjukkan kurangnya asupan energi dan zat gizi untuk 

memenuhi kebutuhan individu untuk menjaga kesehatan tubuh (Kelly, 2011). 

Penyebab morbiditas dan serta mortalitas pada bayi dan anak-anak di seluruh dunia 

banyak dipengaruhi oleh pertumbuhan yang terhambat akibat gizi yang tidak 

adekuat dan infeksi (Olofin et al., 2013). Makanan yang tepat dan zat gizi yang baik 

sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan (Khan et al., 2018). 

Proses pertumbuhan membutuhkan protein yang akan digunakan untuk 

sintesis jaringan dan pemeliharaan fungsi tubuh (Arsenault & Brown, 2017). Protein 

mengatur proses metabolisme dan mekanisme pertahanan tubuh terhadap infeksi, 

serta memelihara sel dan jaringan (Diana, 2009). Defisiensi protein dapat 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, stunting, disfungsi kardiovaskular, edema, 

risiko tinggi untuk terkena infeksi, memperburuk defisiensi zat gizi lain seperti 

vitamin A dan zat besi (Anggraeny et al., 2016; Wu, 2016; Khan et al., 2017). 

Rendahnya kadar albumin di dalam tubuh mengindikasikan keadaan malnutrisi, 

infeksi, kerusakan hati, kanker, dan sindrom nefrotik (Boldt, 2010). Albumin 

merupakan bagian dari protein serum yang memiliki kandungan cukup besar dalam 

tubuh dan disintesis oleh hati (Martinez et al., 2013). Albumin mampu untuk 

menjadi marker status gizi kronik (Bharadwaj et al., 2016). 

Penelitian terkait perbaikan kondisi kurang gizi yang berupa eksperimen 

kepada manusia memerlukan penelitian percobaan terlebih dahulu, yakni percobaan 

praklinik dengan menggunakan hewan coba. Hewan coba diperlukan untuk 

mengamati, mempelajari, dan menyimpulkan seluruh kejadian pada makhluk hidup 

secara utuh (Ridwan, 2013). Hewan percobaan yang umum digunakan dalam 

penelitian ilmiah adalah tikus. Tikus putih (R. norvegicus) termasuk ke dalam hewan 

mamalia yang memiliki ekor panjang. Tikus Sprague dawley merupakan jenis tikus 

albino yang digunakan secara ekstensif dalam riset medis. Tikus Sprague dawley cepat 

tumbuh dan mudah untuk ditangani (Janvier Labs, 2013). Kondisi kurang gizi terdiri 

tiga jenis yaitu kwashiorkor, marasmus, dan marasmus-kwashiorkor. Pembuatan 

model tikus kurang gizi menerapkan pemberian diet rendah dan tanpa protein 

(Anggraeny et al., 2016) untuk kondisi kwashiorkor.  

Menurut laporan dari metode restriksi pakan (Jahng et al., 2007) dengan 

kondisi marasmus, ditemukan bahwa pemberian diet non protein tikus 

menunjukkan gejala klinis dan tanda kurang gizi yakni keadaan umum yang kurang 

aktif dan penurunan berat badan (Sulistyowati, Julia & Mudita, 2015). Penggunaan 

dua metode untuk membuat tikus model kurang gizi dilakukan dengan cara 
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mengurangi porsi makan yang diberikan serta menggunakan gelatin model juga 

menunjukkan terjadi penurunan berat badan, penipisan lapisan dermis, dan 

berkurangnya kolagen pada tikus kondisi kurang gizi (Leite et al., 2011). Berdasarkan 

uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuat model 

tikus kurang gizi dengan dua perlakuan, yakni pemberian restriksi pada protein dan 

pakan hewan coba dan melihat efeknya terhadap pertumbuhan dan nilai protein 

serum, yakni albumin dan total protein. 
 

METODE 

Desain, Waktu, dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian program INSINAS (Insentif 

Riset Sistem Inovasi Nasional) dengan judul “Pengembangan Produk Pangan 

Fungsional Berberbasis Mocaf yang Diperkaya Inulin untuk Meningkatkan 

Penyerapan Kalsium pada Balita”. Penelitian ini merupakan tahapan pembuatan 

model tikus kurang gizi yang merupakan bagian dari uji efektivitas produk pada 

hewan coba. 

  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain randomized 

controlled group design. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak 

kelompok (RAK). Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019 hingga April 2019. 

Ethical Approval diperoleh dari komisi etik hewan (KEH) LPPM IPB dengan nomor 

140-2019 IPB. Pembuatan pakan, analisis kandungan gizi dan uji in vivo dilakukan di 

Laboratorium Hewan Coba, Laboratorium Biokimia, Departemen Gizi Masyarakat, 

FEMA IPB dan Laboratorium Terpadu IPB. Analisis total protein dan albumin 

serum dilakukan di Laboratorium Fisiologi Nutrisi dan Nutrisi Ternak Daging dan 

Kerja, Fakultas Peternakan, IPB. 

Bahan dan Alat 

Bahan baku untuk pembuatan pakan tikus diformulasikan berdasarkan 

Association of Official Analytical Chemistry/AOAC (2005) yang terdiri atas kasein 

sebagai sumber protein, minyak jagung sebagai sumber lemak, pati jagung sebagai 

sumber karbohidrat, carboxy methyl cellulose (CMC) sebagai sumber serat, campuran 

mineral, dan campuran vitamin yang diperoleh dari toko bahan kimia di Bogor. 

Pengukuran kadar protein serum darah menggunakan total protein complete test kit 

Reg. No AKL 20101804025 dan albumin complete test kit Reg. No AKL 

20101803469. Bahan untuk pengambilan darah adalah xylazin dan ketamin. 

Pembuatan pakan dalam bentuk pasta menggunakan baskom, timbangan dan 

gelas ukur. Alat untuk pemeliharaan hewan coba adalah kandang metabolik yang 

terbuat dari stainless steel kemudian diberi botol minum dan tempat pakan satu buah. 

Disediakan timbangan digital untuk mengukur berat badan. Pengukuran kadar 
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albumin dan total protein serum tikus menggunakan centrifuge Jouan B3.10 dan alat 

spektrofotometer Genesys 10S UV-VIS. Alat untuk pengambilan darah adalah 

kapas, jarum suntik, tabung ependorf, surgical instrument kit, papan bedah, sarung 

tangan, sabun antiseptik, masker, dan alkohol. 

 

Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah tikus jenis Sprague dawley jantan lepas sapih 

(n=12), umur 21 hari hingga 28 hari dengan berat badan 50-69 gram, memiliki fisik 

sehat yang ditandai dengan mata jernih, bulu putih bersih dan aktif beraktifitas. 

Sampel akan dikeluarkan dari penelitian jika sampel tikus tidak mau makan, sakit, 

dan mati selama penelitian berlangsung. Hewan coba dibagi menjadi tiga kelompok 

yang terdiri dari satu kelompok kontrol normal dan dua kelompok perlakuan diet 

yakni kelompok yang diberi diet kurang protein (KP) dan diet kurang energi protein 

(KEP). 

Tahapan Penelitian 

Formulasi pakan 

Penelitian ini menggunakan dua macam pakan sesuai kelompok tikus. 

Kelompok kontrol normal (N) menggunakan pakan standar mengikuti metode 

AOAC (2005) dengan persentase protein pakan sebesar 10% (Babji et al. 2010); 

(Nurwati, 2018) untuk mendukung pertumbuhan tikus yang normal dan sudah 

memenuhi kebutuhannya (Ernest et al., 2017). Pembuatan model tikus kurang gizi 

dapat dilakukan dengan pemberian pakan yang defisiensi terhadap salah satu zat gizi 

baik makro atau mikro (Herminiati et al., 2014), di antaranya defisiensi protein. 

Kelompok kurang protein (KP) dengan diet rendah protein menggunakan 

modifikasi pakan standar dengan persentase protein sebesar 5% dari total energi 

sehari (Akpoué et al., 2018). Pada penelitian ini pemberian pakan rendah protein 

dilakukan selama tiga minggu hingga kondisi kurang gizi tercapai yang ditandai 

dengan penurunan kadar protein serum darah tikus yakni total protein dan albumin. 

Kelompok tikus kurang energi protein (KEP) menggunakan metode restriksi 

pakan untuk membuat tikus menjadi kurang gizi, dimana pemberian pakan dibatasi 

dari jumlah yang dikonsumsi kelompok kontrol normal ad libitum (Jahng et al., 2007; 

Ünsal and Çötelioglu, 2007). Kelompok KEP diberikan restriksi pakan sebesar 30% 

(Acosta-Rodríguez et al., 2017), 50% (Jahng et al., 2007), dan 60% (Ünsal and 

Çötelioglu, 2007). Penelitian ini menerapkan restriksi pakan bertahap, yakni pertama 

sebesar 30% selama tiga minggu kemudian perlahan ditingkatkan menjadi 50% 

selama satu minggu dan 60% hingga tikus mengalami kondisi kurang energi protein. 

Namun, pada dua hari pelaksanaan diet restriksi 60% terdapat tikus yang mengalami 

edema dan mati sehingga restriksi dihentikan. 
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Keseluruhan pakan dalam penelitian ini diberikan dalam bentuk pasta secara 

ad libitum dengan memperhatikan kebutuhan energi tikus masa pertumbuhan. 

Kandungan gizi pakan yang digunakan terdiri dari dua jenis yakni pakan standar 

untuk kelompok kontrol normal dan restriksi, serta pakan rendah protein untuk 

kelompok kurang protein dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  Kandungan gizi pakan 

No Komponen 
Jenis Pakan 

Standar Rendah Protein 

1 Protein (%) 10,72 5,66 
2 Lemak (%) 9,01 8,74 
3 Karbohidrat (%) 66,45 71,67 
4 Air (%) 8,16 8,49 
5 Abu (%) 5,66 5,56 

 

Persiapan Hewan Coba 

Hewan coba sebanyak 15 ekor tikus diadaptasikan selama 10 hari. Sebelum 

diberikan perlakuan diet, tikus perlu adaptasi dengan jenis pakan dan lingkungannya. 

Selama masa adaptasi akan dilakukan pengamatan terhadap tingkah laku dan kondisi 

kesehatan (Amir et al., 2015). Bobot awal dari tikus ditimbang, selanjutnya 

dikandangkan secara individual. Suhu lingkungan berada pada rentang 21-23°C. 

Pengaturan cahaya yaitu siklus gelap-terang secara bergantian diterapkan selama 

masing-masing 12 jam. 

Setelah adaptasi, satu tikus dari setiap kelompok yakni kelompok kontrol, 

kelompok kurang protein, dan kurang energi protein akan di euthanasia dan diukur 

kadar albumin dan total protein serumnya sebelum diberikan pakan diet. Eutanasia 

adalah proses pemberian suntikan untuk mematikan hewan coba dengan cara yang 

dianggap tidak menimbulkan rasa sakit atau menimbulkan rasa sakit yang 

minimal. Setelah tiga dan empat minggu pemberian diet rendah protein dan restriksi 

pakan, satu tikus dari tiap kelompok di euthanasia dan diambil darah dari jantung 

serta berat organ hati ditimbang. Pengambilan darah dari ekor dilakukan pada semua 

tikus dari masing-masing kelompok untuk mengetahui kadar albumin dan total 

protein serum. 

 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang terdiri 

atas: (1) data sisa pakan yang ditimbang menggunakan timbangan digital setiap hari; 

(2) berat badan yang ditimbang menggunakan timbangan digital setiap tiga hari 

sekali; (3) berat organ hati yang ditimbang pada akhir perlakuan; (4) kadar total 
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protein dan albumin serum dilakukan tiga kali (awal, pertengahan, dan akhir 

pembuatan model tikus kurang gizi). 

Analisis Kadar Total Protein dan Albumin Serum 

Pengukuran kadar total protein serum darah tikus menggunakan metode 

Biuret secara spektrofotometri dengan total protein complete test kit Reg. No AKL 

20101804025. Pembacaan absorbansi menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 546 nm. Pengukuran kadar albumin serum menggunakan 

metode BCG dengan albumin complete test kit Reg. No AKL 20101803469. 

Pengukuran absorbansi sampel dan standar dengan menggunakan spektofotometer 

dan diukur pada panjang gelombang 546 nm.  

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data menggunakan program komputer Microsoft 

Excel 2007 dan program SPSS 20. Data dilaporkan dalam bentuk rata-rata ± 

standar deviasi dan rasio. Uji statistik menggunakan Anova dan uji lanjut Duncan. 

P-value kurang dari 0,05 (p<0,05) ditetapkan sebagai batas signifikansi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asupan Pakan dan Berat Badan 

Pada pembuatan model tikus kurang gizi terdapat penurunan dari asupan 

pakan yang mengakibatkan adanya penurunan berat badan pada dua kelompok 

perlakuan diet. Penurunan asupan dan berat badan tikus dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2  Asupan pakan dan berat badan pembuatan model tikus kurang gizi  

Variabel 

 Kelompok  

Normal 
Kurang protein 

(KP) 

Kurang energi 

protein (KEP) 

Total asupan pakan (g) 231,07±27,6a 178,18±20,72b 189,69±4,57b 

Total asupan protein (g) 24,77±2,96a 9,87±1,15c 20,34±0,49b 

Berat badan awal (g) 61±9,13a 64,5±2,89a 57,75±5,5a 

Berat badan akhir (g) 74±12,3a 59,25±3,4b 53±7,02b 

Perubahan BB (g) 13±9,63a -5,25±3,3b -4,75±2,63b 

ab) Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa total asupan protein pada kelompok 

KP dan KEP secara nyata lebih rendah dibandingkan dengan kelompok normal. 

Kelompok KEP memiliki total asupan pakan lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok normal dikarenakan adanya pembatasan pakan yang dilakukan. Pada 

kelompok KP jumlah pakan yang diberikan sama dengan kelompok normal, tetapi 
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memiliki total asupan pakan yang lebih rendah. Secara teori, kondisi tubuh saat 

kekurangan protein pada waktu yang lama akan mengarah ke kondisi kwashiorkor 

dan mengalami defisiensi seperti penurunan nafsu makan. Penelitian (Anggraeny et 

al. 2016) pada tikus dengan perlakuan diet rendah protein (2%) mengalami 

penurunan nafsu makan terus menerus dan dijelaskan bahwa leptin berperan dalam 

pengaturan selera makan dan asupan makanan tersebut. Hasil serupa juga 

didapatkan oleh (Mejía-Naranjo & Sánchez-Gomez, 2004) dimana tikus yang diberi 

diet protein 0% atau 4% mengkonsumsi makanan yang secara signifikan lebih 

sedikit daripada tikus yang diberi diet protein 8%, 12% atau 20%. 

Berat badan tikus mengalami penurunan selama tahap pembuatan model 

tikus kurang gizi. Kelompok tikus KP dan KEP mengalami penurunan berat badan 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. Kelompok kontrol normal yang diberikan pakan 

standar mengalami kenaikan berat badan. Peningkatan berat badan dapat 

dipengaruhi oleh komposisi pakan yang berkontribusi terhadap asupan zat gizi. 

Komposisi pakan mempengaruhi optimalisasi penyerapan zat gizi dalam tubuh. 

Konsumsi makanan memiliki dampak yang kuat dan terlihat pada kenaikan berat 

badan tikus (Khasanah et al., 2015). Penelitian (Ernest et al. 2017) melalui dua 

percobaan pembatasan diet pada tikus selama 15 hari dan 30 hari, disimpulkan 

bahwa dengan 10% atau 20% protein dapat mendukung pertumbuhan tikus dengan 

normal dan sudah memenuhi kebutuhannya sesuai dengan persentase protein pakan 

standar kelompok kontrol normal pada penelitian ini. 

 

Gambar 1. Perubahan berat badan kelompok tikus 

Pada Gambar 1 kelompok kurang protein (KP) mengalami penurunan berat 

badan selama pemberian pakan dengan restriksi protein sebesar 50% selama tiga 

minggu. Penurunan berat badan pada kelompok tikus KP sebesar -5,25±3,3 g. Hasil 

pembuatan model tikus kurang protein menunjukkan adanya perbedaan nyata antara 

a
a a

b

c c

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

N KP KEP

B
e
ra

t 
B

a
d

a
n

 (
g

)

Kelompok Hewan Coba

BB awal

BB akhir



 
Nutri-Sains: Jurnal Gizi, Pangan dan Aplikasinya, Vol 5 No 1 

 
8 

perubahan berat badan kelompok tikus normal dan kelompok tikus kurang protein 

(p<0,05).  

Perubahan pada asupan protein akan sangat berpengaruh terhadap 

perubahan berat badan. Hal tersebut dikarenakan protein dapat mempengaruhi rasa 

kenyang, komposisi tubuh, dan efisiensi energi (Westerterp-Plantenga et al., 2006). 

Kecenderungan terjadinya peningkatan berat badan hanya terjadi pada tikus yang 

diberi diet normal, sedangkan kecenderungan penurunan berat badan terjadi pada 

tikus yang diberi diet rendah protein (Anggraeny et al., 2016). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Yapi et al., 2013) juga menunjukkan diet rendah protein dapat 

mengganggu pertumbuhan. Pada kondisi defisiensi protein akan diikuti dengan 

adanya deplesi jaringan, kehilangan massa otot dan penurunan massa tubuh. 

Penurunan berat badan berhubungan dengan kehilangan lemak otot dan massa 

jaringan (Chelsia & Armyanti, 2017).  

Kelompok KEP dalam penelitian ini mengalami penurunan dibandingkan 

dengan kelompok normal sebesar -4,75±2,63 g dan adanya perbedaan nyata antara 

perubahan berat badan kelompok normal dan kelompok kurang energi protein 

(p<0,05). Penurunan berat badan terjadi dikarenakan pemberian pakan yang sangat 

kurang untuk memenuhi kebutuhan pokok tubuh sehingga hewan coba mengalami 

penurunan berat badan. Penurunan berat badan mulai terlihat pada saat peningkatan 

restriksi pakan dari 30% menjadi 50%. Hasil penelitian (Ünsal & Çötelioglu, 2007) 

juga serupa dimana berat badan rata-rata menurun pada restriksi 40%. Hasil 

penelitian (Jahng et al., 2007) yang melakukan pembatasan pemberian pakan sebesar 

50% selama 5 minggu menunjukkan secara nyata penurunan berat badan pada tikus 

lepas sapih. Hal yang sama juga diperoleh dari hasil penelitian (Kasanen et al., 2009) 

dimana kelompok tikus dengan restriksi pakan memiliki berat badan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Berat Organ Hati 

Satu ekor tikus dari setiap kelompok dibedah dan ditimbang berat organ hati. 

Perubahan berat organ hati dengan rasionya terhadap berat badan pada tahap 

pembuatan model kurang gizi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 3  Ratio berat organ hati/berat badan pada model kurang gizi 

Kelompok Ratio berat organ hati terhadap BB (%)* 

N 4,78 

KEP 5,18 

KP 4,95 
*n=1 
Normal (N), Kurang protein (KP), Kurang energi protein (KEP).  

Perubahan berat organ hati terjadi pada kelompok tikus kurang gizi dengan 

kondisi kurang protein dan kurang energi protein. Berat organ hati lebih rendah 
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pada kelompok kurang gizi dibandingkan dengan kelompok normal. Namun ketika 

berat hati dinyatakan sebagai persentase dari berat badan, berat hati terlihat 

mengalami pembesaran pada kelompok tikus yang diberikan diet rendah protein dan 

restriksi pakan. Gejala klinis KEP berat (gizi buruk) yang dapat ditemukan, yakni 

salah satunya pembesaran hati (Nadila et al., 2016). 

Pembesaran hati pada kelompok kurang protein dan kelompok kurang energi 

protein merupakan akibat dari pemberian perlakuan diet dan restriksi. (Conde et al. 

1993) menunjukkan bahwa pemberian diet rendah protein (6%) untuk tikus Wistar 

albino menyebabkan kondisi kurang gizi energi protein pada tikus dan menyebabkan 

pembesaran hati. Pada penelitian terkait kondisi kurang energi protein terdapat 

kasus terjadinya perlemakan hati yang mengakibatkan hati membesar. Perlemakan 

hati terjadi karena gangguan pembentukan lipoprotein beta sehingga transport lemak 

juga terganggu dan akibatnya terjadi akumulasi lemak dalam hepar. Hati berlemak 

atau atrofi hati juga terjadi pada subyek PEM (protein energy malnutrition) 

(Ventiyaningsih, Hernowati & Sujuti, 2011).  

Analisis Serum Darah 

 Analisis serum darah merupakan parameter yang sensitif untuk mengamati 

perubahan kondisi kurang gizi pada hewan coba tikus. Menurut (Giknis & Clifford 

2008), kadar serum albumin normal pada tikus adalah sebesar 3,40-4,8 g/dl dan total 

protein pada rentang normal 5,2-7,1 g/dl. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran 

albumin dan total protein serum pada pembuatan model kurang gizi dan dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 4 Kadar albumin dan total protein serum model kurang gizi 

Kelompok Albumin (g/dl)* Total protein (g/dl)* 

Adaptasi 3,7 ± 0,86 7,46 ± 1,22 

N 3,42 ± 0,81 5,22 ± 0,25 

KP 3,22 ± 0,33 4,61 ± 1,21 
KEP1 4,16 ± 0,24 7,24 ± 1,98 
KEP2 3,85 ± 0,29 6,89 ± 0,32 
*n=3 
1 pengukuran kadar protein serum setelah restriksi 30% 
2 pengukuran kadar protein serum setelah restriksi 50% 
Normal (N), Kurang protein (KP), Kurang energi protein (KEP) 

Total protein digunakan sebagai indikator konsentrasi total komponen 

protein dominan serum yaitu albumin dan globulin (Buzanovskii, 2017). Albumin 

memiliki komposisi terbesar dalam plasma yakni lebih dari 50% dan disintesis oleh 

hati (Caraceni, Tufoni & Bonavita, 2013). Penurunan kadar albumin dapat digunakan 

sebagai indikasi status gizi (Khasanah et al., 2015; Keller, 2019). 

Kadar albumin dan total protein serum pada kelompok KP sudah berada di 

bawah rentang nilai normal, sedangkan untuk kelompok KEP masih menunjukkan 
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kondisi normal seperti pada Tabel 5. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian 

(Zutphen et al., 2016) dimana tikus lepas sapih diberikan diet rendah protein sebesar 

5% mengalami hipoalbuminemia. Penurunan kadar albumin dan total protein pada 

kelompok KP dikarenakan asupan protein yang rendah. Penelitian (Anggraeny et al. 

2016) menunjukkan adanya hubungan antara jumlah protein dengan kadar albumin 

baik setelah perlakuan selama 2 maupun 4 minggu. Penurunan asupan protein 

menghasilkan keadaan yang abnormal termasuk penurunan kadar serum protein dan 

albumin. 

(Ünsal & Çötelioglu 2007) yang melakukan penelitian dengan restriksi pakan 

sebesar 20%, 40% dan 60% pada tikus menunjukkan penurunan konsentrasi total 

protein dan albumin. Jika dibandingkan dengan kelompok restriksi lainnya, efek 

restriksi 60% sangat parah, hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian ini. Kelompok 

kurang energi protein yang diberikan perlakuan restriksi pakan 60% selama dua hari 

menyebabkan adanya satu ekor tikus yang mengalami edema. Kondisi ini merupakan 

akibat dari setelah beberapa waktu defisiensi zat gizi berlangsung akan terjadi deplesi 

cadangan gizi pada jaringan tubuh dan selanjutnya kadar dalam darah akan menurun. 

Hipoalbuminemia dapat menyebabkan tekanan osmotik menurun sehingga cairan 

berpindah dari plasma ke intersisial dan memicu retensi garam dan air sehingga 

edema pun timbul (Coulthard, 2015; Buzanovskii, 2017). 

 
KESIMPULAN 

Perlakuan diet yakni rendah protein dan restriksi pakan dapat digunakan 

untuk membuat model kondisi tikus kurang gizi. Jika ditinjau dari segi waktu yang 

dibutuhkan, pemberian diet rendah protein lebih cepat yakni 21 hari, sedangkan 

restriksi pakan bertahap selama 30 hari. 
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